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Kejang demam atau febrile convulsion sering dijumpai pada anak dengan
rentang usia 3-5 tahun. Peningkatan suhu tubuh yang terjadi secara
mendadak pada anak merupakan salah satu penyebab terjadinya kejang.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan pengetahuan
ibu dengan penanganan kejang demam pada anak berusia 1-5 tahun di
desa Tengah kecamatan Pancur Batu Tahun 2020. Jenis penelitian
korelasional dengan rancangan Cross-sectional. Pemilihan sampel
menggunakan teknik simple random sampling dengan 30 orang
responden. Instrumen penelitian berupa kuesioner. Mayoritas ibu yang
tinggal di Desa Tengah memiliki pengetahuan yang baik (86,7%) tentang
kejang demam dan mayoritas ibu sudah mampu memberikan
penanganan yang baik dalam mengatasi kejang demam pada anak (90,0
%). Hasil uji statistik chi-square, terdapat hubungan antara pengetahuan
ibu dengan penanganan kejang demam pada anak dengan rentang usia 1-
5 tahun di Desa Tengah Kecamatan Pancur Batu Tahun 2020 (p value=
0,039). Harapan dalam penelitian ini adalah menjadi solusi bagi tenaga
kesehatan dalam upaya peningkatan dan pencegahan masalah kesehatan
khususnya yang berhubungan dengan kejang demam. Pengetahuan sangat
mempengaruhi seorang ibu dalam melakukan tindakan, dimana semakin baik
pengetahuan yang dimiliki oleh ibu maka semakin baik juga penangangan
yang akan dilakukan. Penyuluhan kesehatan kepada masyarakat akan
menjadi sarana dalam peningkatan pengetahuan tentang penanganan
masalah kesehatan di masyarakat.
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ABSTRACT

Febrile convulsion often found in children 3-5 years old. This problem is a seizure
that occurs when the body temperature rises and is caused by the extracranium
process. This research was to decide the relationship between mother’s knowledge
and management of febrile convulsion in children 1-5years old in the Tengah village
of Pancur Batu district 2020. This research is a cross-sectional study. We used to
simple random sampling technique with 30 respondents. We used a questionnaire
forthe instrument. The final results showed that the majority of mother's knowledge
regarding the management of febrile seizures was in the good category (86.7%) and
the majority of febrile seizure management was in the category (90.0%). The results
of chi-square statistical test show there is a relationship between knowledge of the
mother with the handling of febrile seizures in children in the Tengah village of
Pancur Batu District in 2020 (p value = 0,039). This study is expected to be an
alternative for health workers to increase the promotion and prevention of
problems related to the first treatment of febrile seizures. A person's knowledge is a
factor that can influence a mother to take action, the better the mother's knowledge
of diseases or health problems, the better the handling and vice versa, if the mother's
knowledge is less, the handling of health problems will be better. Health education
to the community will be a means to increase knowledge about handling health
problems in the community.
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Pendahuluan

Kejang demam atau febrile convulsion
sering dijumpai pada anak dengan rentang
usia 3-5 tahun. Peningkatan suhu tubuh
yang terjadi secara mendadak pada anak
merupakan salah satu penyebab terjadinya
kejang. Hasil penelitian Paudel (2018)
menunjukan insiden puncak penyakit kejang
demam terjadi ketika anak berusia 18 bulan
dan akan hilang ketika anak sudah memasuki
usia 8 tahun.

Menurut World Health Organisation
(WHO) dalam penelitian Paudel (2018)
diperkirakan jumlah anak yang mengalami
kejang demam di dunia lebih dari 21,65 juta
dan 216 ribu lebih anak meninggal dunia.
Kejang demam di Amerika diperkirakan
meningkat 4-5%, sedangkan angka kejadian
kejang demam tertinggi di Asia berada di
Guam yaitu 14%, India 5-10%, dan Jepang 6-
9%. Persentase angka kejadian demam di
bawah umur 4 tahun berkisar 3-4 % dan
setelah usia 4 tahun, persentase angka
kejadian demam sekitar 6- 15 % (Wahid,
2019).

Jumlah kasus kejang demam pada
tahun 2009-2010 di Indonesia mencapai 16%
dimana jumlah kasus tertinggi berada di
provinsi Jawa Timur yaitu 2-3%. Hasil
penelitian Wibisono (2015), mengatakan
bahwa dari usia 6 bulan sampai 5 tahun
mengalami kejang demam sebanyak 3-4%.
Data kejang demam dari Riskesdas Provinsi
bali tahun 2013 tercatat bahwa kejang
demam masuk dalam 3 besar penyakit yang
banyak  dikeluhkan.  Depkes  (2014),
mengatakan bahwa mengatakan bahwa anak
yang rentan mengalami kejang terjadi pada
usia 0-5 bulan dan 3-5 tahun, sedangkan
menurut Menurut Wibisono (2015), anak
berusia 6 bulan sampai 5 tahun sebanyak 3-
4% mengalami kejang demam.

Angka kejadian kejang demam anak di
Sumatera Utara pada tahun 2010 ditemukan
pada usia 2-5 tahun sebanyak 43 orang (42%)
dan di tahun 2011 angka kejadian demam
pada usia 2-5 tahun ditemukan sebanyak 63
orang (60%) (RSUD Dr. Pirngadi Medan,
2015), Berdasarkan data yang di peroleh dari
hasil studi pendahuluan yang dilakukan di
RSUP. H. Adam Malik Medan di ruangan anak

73

didapatkan data angka kejadian kejang
demam pada pada 1 tahun terakhir dari bulan
Januari sampai Desember 2018 sebanyak 108
ibu yang memiliki anak kejang demam ( Lubis,
2019).

Kejang demam diawali dengan
terjadinya penigkatan suhu tubuh.
Peningkatan suhu tubuh yang tidak diobati
dengan segera akan menyebabkan timbulnya
kejang. Sebelum anak mengalami kejang,
biasanya anak menunjukkan perilaku yang
aneh seperti anak kurang respon, kedua bola
mata mengarah ke atas, terjadi kekakuan
pada leher dan ekstremitas, sesak nafas serta
kehilangan kesadaran. Biasanya gejala ini
akan hilang setelah 2 menit. Anak yang
mengalami kejang lebih dari 15 menit dan
kejadiannya lebih dari sekali dalam kurun
waktu 24 jam serta tidak mendapatkan
pertolongan dengan segera maka akan
berdampak terhadap timbulnya kelumpuhan
otak, keterlambatan pertubumbuhan (seperti
keterlambatan dalam hal motorik ataupun
pergerakan, Kketerlambatan bicara serta
keterlambatan dalam hal berpikir) bahkan
dapat mengakibatkan kematian (Khusnal,
2013).

Hasil penelitian Wahyudi (2019)
didapatkan bahwa sebagian besar ibu belum
mampu melakukan penanganan kejang
demam yang baik pada anak disebabkan oleh
karena  kurangnya  pengetahuan ibu.
Pernyataan penelitian di atas didukung oleh
penelitian Fauzia (2012) bahwa 57% ibu
memiliki pengetahuan cukup dalam hal
penanganan kejang deman pada anak.
Penelitian Kristianingsih (2019) mengatakan
bahwa pengetahuan ibu dapat terlihat dari
kemampuan ibu melakukan tindakan dalam
mengatasi kejang seperti memberikan
kompres dan obat penurun panas serta
membawa anak ke petugas kesehatan jika
keadaan umum anak semakin menurun atau
memburuk.

Hasil wawancara yang dilakukan oleh
peneliti di desa Tengah kecamatan Pancur
Batu didapatkan bahwa ibu masih memiliki
pengetahuan yang kurang dalam hal
penanganan kejang demam. Dari 10 ibu yang
di wawancarai, 7 orang ibu mengatakan
bahwa mereka tidak tahu cara penanganan
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yang akan dilakukan ketika anak mereka
mengalami kejang demam. Hal ini disebabkan
oleh belum adanya pengalaman ibu
menangani anak yang kejang demam dan para
ibu belum pernah mengikuti penyuluhan
terkait penanganan demam maupun kejang
demam pada anak. Dan 3 orang ibu yang
memiliki anak lebih dari 2 orang mampu
melakukan penanganan yang baik pada anak
jika mengalami kejang demam karena mereka
sudah memiliki pengalaman sebelumya dan
para ibu sudah pernah mendapatkan
informasi tentang penanganan kejang serta
sudah pernah melakukan penanganan pada
anak mereka jika mengalami kejang.
Berdasarkan kejadian yang didapatkan oleh
peneliti di lokasi penelitian, maka peneliti
berinisiatif melakukan penelitian tentang
“Hubungan Pengetahuan Ibu Dengan
Penanganan Kejang Demam Anak dengan
rentang usia 1-5 tahun Di Desa Tengah
Kec.Pancur Batu Tahun 2020.

Metode

Penelitian ini adalah korelasi
dengan metode cross-sectional. Adapun
yang menjadi populasi adalah ibu yang
memiliki anak dengan rentang usia 1-5
tahun di desa Tengah kecamatan Pancur
Batu yang berjumlah 50 Orang.
Pengambilan sampel dilakukan dengan
simple random sampling, dengan jumlah
responden sebanyak 30 orang. Pada variabel
pengetahuan peneliti menggunakan kuesioner
pengetahuan ibu tentang kejang demam yang
di modifikasi peneliti dari beberapa kuesioner
yaitu Shanmugam (2015) dan Pohan (2010)
serta di lakukan uji validitas dan reliabilitas
kembali oleh peneliti. Dari hasil uji validitas
pada kuesioner Penanganan kejang demam di
dapatkan 8 pernyataan yang r hitung < 0,361
sedangkan pada kuesioner Pengetahuan ibu
didapatkan 12 pernyataan yang r hitung <
0,361. Hasil uji reliabilitas diperoleh nilai
cronbach’s alpha untuk penanganan kejang
demam 0,899 dan Pengetahuan ibu 0,784.
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Hasil dan Pembahasan

Karakteristik Responden

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Data Demografi Responden
Di Desa Tengah Kecamatan Pancur Batu
Tahun 2020 (n=30)

Karakteristik Frekuensi Persentase
(%)
Usia Ibu
a. <20 2 6.7
b. 21-29 23 76,7
c. 230 5 16,7
Pendidikan Ibu
a. Tidak Sekolah 4 13,3
b. Sekolah Dasar 4 13,3
c. Sekolah 6 20,0
Menegah 15 50,0
Pertama 1 3,3
d. Sekolah
Menengah Atas
e. Diploma/S-1
Jumlah Anak
a. 1O0rang 13 43,3
b. 2 Orang 17 56,7
Usia anak
a. <1 Tahun 6 20,0
b. 2-5 Tahun 20 66,7
¢. 26 Tahun 4 13,3
Jenis Kelamin Anak
a. Laki-laki 9 30,0
b. Perempuan 21 70,0

Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa
Berdasarkan usia ibu mayoritas responden
berada pada rentang usia 21-29 tahun yaitu
sebesar 76,7%. Berdasarkan pendidikan ibu,
mayoritas responden berpendidikan SMA
sebesar 50,0%. Berdasarkan jumlah anak,
mayoritas responden memilik 2 orang anak
yaitu sebesar 56,7%. Berdasarkan usia anak,
mayoritas responden memiliki anak usia 2-5
tahun yaitu sebesar 66,7% . Berdasarkan Jenis
kelamin mayoritas responden memiliki anak
Perempuan yaitu sebesar 70,0%.


http://www.jik.ub.ac.id/

Jurnal Ilmu Keperawatan : Journal of Nursing Science

Vol. 9, No. 1, Mei 2021, hlm. 72-78

DOI : https://doi.org/10.21776/ub.jik.2021.009.01.9

Website : http://www.jik.ub.ac.id

e-ISSN: 2598-8492
p-ISSN: 2088-6012

@2021. This is an open access article under the CC BY-NC 4.0 license

Pengetahuan

Tabel 2. Pengetahuan Ibu tentang Kejang
Demam Anak dengan Rentang Usia 1-5
Tahun di Desa Tengah Kecamatan Pancur

Batu Tahun 2020
Pengetahuan Frekuensi Persentase
a. Baik 26 86,7
b. Cukup 4 13,3

Berdasarkan tabel 2, mayoritas ibu
yang tinggal di Desa Tengah memiliki
pengetahuan yang baik mengenai
penanganan kejang demam pada anak dengan
rentang usia 1-5 tahun yaitu sebesar 86,7%.
Peneliti berasumsi bahwa ibu yang tinggal di
desa Tengah memiliki pengetahuan mayoritas
baik dipengaruhi oleh kader kesehatan di
Desa Tengah Kecamatan Pancur Batu yang
sangat aktif dan rajin memberikan
penyuluhan Kkesehatan kepada para ibu
terkait tentang penanganan kejang. Selain itu
kader kesehatan di Desa Tengah rajin dan
aktif mendatangi rumah warga  untuk
melakukan pendataan guna pendistribusian
makanan tambahan, pemberian vitamin A,
serta melakukan penyuluhan gizi dan
melakukan penimbangan berat badan secara
rutin kepada anak-anak di desa tengah.

Hasil penelitian sejalan dengan
penelitian Afida (2012) dimana ibu memiliki
pengetahuan yang meningkat yaitu sebesar
65 orang (72,2%) dalam menangani kejang
demam pada anak berusia 1-5 tahun.
Pendapat Afida (2012) sejalan dengan
pendapat Wahyudi (2018) bahwa mayoritas
responden berpengetahuan baik yaitu 76,9%
dalam menangani kejang demam pada anak.
Menurut Setiany (2013), bahwa pengetahuan
adalah kemampuan yang dimiliki seseorang
untuk  memahami, mengetahui serta
mengambil tindakan yang tepat untuk
melakukan perubahan perilaku yang terjadi
pada diri sendiri dengan menggunakan
kelima panca indra. Pernyataan di atas sejalan
dengan Notoadmojo (2007) dalam Saleh
(2018) dimana pengetahuan salah satu
domain penting untuk membentuk tingkah
lalu seseorang, karena tingkah laku yang
didasari oleh pengetahuan akan lebih mantap
dari pada perilaku yang tidak didasari oleh
pengetahuan.
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Penanganan Kejang Demam

Tabel 3. Penanganan Kejang Demam
pada Anak dengan Rentang Usia 1-5
Tahun di Desa Tengah Tahun 2020

Penanganan Frekuensi Persentase

a. Baik 27 90
b. Cukup 3 10

Mayoritas responden (90%)
melakukan  penanganan kejang demam
yang baik pada anak dengan rentang usia 1-
5 tahun. Peneliti beramsumsi bahwa selain
pengetahuan dan keaktifkan ibu mengikuti
penyuluhan ataupun pelatihan yang
dilaksanakan di Desa Tengah, pengetahuan
juga dapat dipengaruhi oleh pengalaman
yang dimiliki oleh ibu sebelumnya. Marwan
(2017) mengatakan bahwa terdapat
hubungan antara ibu yang berpengalaman
dengan perawatan pertama kejang demam
pada anak usia 6 bulan - 5 tahun di
Puskesmas Pekauman. Pengalaman ibu
seperti memberikan kompres air hangat,
memberikan air putih, menggunakan anak
pakaian yang tipis dan memberikan obat
yang dibeli dari warung terdekat
merupakan penanganan yang dapat
dilakukan ibu untuk mencegah terjadinya
kejang pada anak. Zahroh (2018),
mengatakan bahwa mayoritas responden
yaitu sebanyak 62 orang (66%) sudah
mampu memberikan penanganan yang baik
dalam mengatasi kejang demam.

Hubungan Pengetahuan Ibu dengan
Penanganan Kejang Demam pada Anak
dengan rentang usia 1-5 tahun di Desa
Tengah Kecamatan Pancur Batu Tahun
2020

Hasil penelitian pada tabel 4
ditemukan data bahwa dari 4 orang
responden yang memiliki pengetahuan
cukup, 2 orang responden mampu
melakukan penanganan kejang demam
yang cukup dan 2 orang responden lagi
mampu melakukan penangangan kejang
demam yang baik.
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Tabel 4. Hubungan Pengetahuan Ibu dengan Penanganan Kejang Demam pada Anak
dengan Rentang usia 1-5 tahun di Desa Tengah Tahun 2020

Penanganan
Cukup Baik Jumlah p value
n % n % n %
Pengetahuan
Cukup 2 50 2 50 4 100 0,039
Baik 1 3,9 25 96,1 26 100
Selain itu, sebanyak 26 orang Pengetahuan seorang ibu semakin
responden memiliki pengetahuan yang meningkat maka semakin baik pula
baik dimana sebanyak 25 responden penanganan yang diberikan dalam
mampu melakukan penanganan kejang mengatasi masalah kesehatan yang terjadi
dengan baik, dan 1 responden lagi mampu pada diri dan keluarganya atau
melakukan penanganan yang cukup. sebaliknya.
Peneliti menyimpulkan terdapat Selain faktor pengalaman,

hubungan antara pengetahuan ibu dengan
penanganan kejang demam pada anak
dengan rentang usia 1-5 tahun di desa
Tengah Kecamatan Pancur Batu Tahun
2020 (p value = 0,039). Peneliti
berasumsi bahwa ibu yang tinggal di desa
Tengah selalu aktif mengupdate ilmu
mereka dengan selalu mengikuti ataupun
menghadiri pertemuan serta pelatihan
yang dilakukan oleh bidan desa ataupun
mahasiswa kesehatan yang praktek
belajar lapangan di desa tersebut.
Biasanya Di desa Tengah sendiri selalu di
lakukan posyandu bagi ibu hamil, bayi dan
anak-anak, kegiatan ini dilakukan 1-2 x
dalam sebulan.

Dan pada waktu tersebut di
gunakan untuk memberikan pendidikan
kesehatan kepada ibu-ibu di desa tersebut
sehingga informasi kesehatan yang
mereka terima dapat langsung mereka
praktekkan dalam kehidupan keluarga
mereka sendiri. Pendapat peneliti didukung
oleh penelitian Setiany (2013), bahwa
pengetahuan adalah kemampuan seseorang
dalam mengambil keputusan atau tindakan
yang tepat untuk melakukan perubahan
perilaku yang terjadi pada diri sendiri dengan

menggunakan panca indra. Peneliti
menyimpulkan bahwa pengetahuan
mempengaruhi pola pikir seseorang

untuk melakukan tindakan segera dalam
mengatasi masalah kesehatan baik yang
terjadi pada diri sendiri maupun keluarga.
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pengetahuan ibu dapat dipengaruhi oleh
usia. Mayoritas ibu berada pada rentang
usia 21-29 tahun yaitu sebesar 76,7%.
Usia sangat berpengaruh terhadap daya
tangkap dan daya pikir seseorang
terhadap informasi yang diterimanya.
Pernyataan ini sejalan dengan penelitian
Wawan & Dewi (2011) dalam Langging
(2018) bahwa kematangan seseorang
dalam hal berpikir dan bekerja dapat
dipengaruhi dari bertambahnya usia.

Kesimpulan

1. Karakterisktik responden berdasarkan
usia ibu, rentang usia responden berada
pada 21-29 tahun yaitu sebesar 76,7%.
Berdasarkan pendidikan ibu, mayoritas
responden berpendidikan SMA sebesar
50,0%. Berdasarkan jumlah anak,
mayoritas responden memilik 2 orang
anak yaitu sebesar 56,7%. Berdasarkan
usia anak, mayoritas responden memiliki
anak usia 2-5 tahun yaitu sebesar 66,7% .
Berdasarkan Jenis kelamin mayoritas
responden memiliki anak Perempuan
yaitu sebesar 70,0%.

2. Mayoritas ibu mempunyai pengetahuan
yang baik yaitu sebanyak 26 orang
(86,7%) tentang kejang demam.

3. Mayoritas ibu melaksanakan pengelolaan
kejang demam yang baik yakni sebesar 27
orang (90%).

4. Ada hubungan antara pengetahuan ibu
dengan penanganan kejang demam pada
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anak berusia 1-5 tahun di desa Tengah
Kecamatan Pancur Batu Tahun 2020 (p
value 0,039)
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